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Abstract: This study is motivated by the researcher's discovery of students in class IIIB who
like to take quizzes at the end of learning. Initially, this quiz was only done manually in
mathematics subjects, where students would form a line and then be asked questions one
by one. This quiz is done as a form of evaluation of the learning that the teacher has done.
When teachers do Indonesian language learning, such quizzes are not suitable because
Indonesian language material has different characteristics from mathematics. So, the
purpose of this research is to create a quiz that can contain different characteristics of the
material and integrate it with technology that has never been done before, so that learning
is more interesting, impressive, and effective for students by using the Wordwall website.
This research is a classroom action research (PTK) conducted in two cycles. Data collection
instruments used observation and evaluation scores. The results showed that the Wordwall
website can improve student learning outcomes in each cycle. In the pre-cycle stage
without using the Wordwall web, the learning achievement was only 31%. Then in Cycle 1
after the application of the Wordwall Web there was a fairly high increase of 63% until
Cycle 2 there was an increase of 94% in student learning outcomes as a form of evaluation.
From these data, it can be seen that the use of Wordwall web is suitable for Indonesian
language subjects that have complex material characteristics and is proven to be able to
improve students' learning outcomes and have an impact on students' activeness in
learning.
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Pengintegrasian media pembelajaran menjadi sebuah

Pendahuluan

Perkembangan digital telah berdampak pada
sektor pendidikan yang mendorong terjadinya
pengintegrasian  teknologi dalam  pembelajaran.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran merupakan
salah satu cara meningkatkan pembelajaran yang
berkualitas. Teknologi mampu menghasilkan berbagai
jenis media pembelajaran yang interaktif dan inovatif
sehingga dapat berguna dalam proses pembelajaran.

Email: astizaajeng@gmail.com

keharusan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik
abad-21.

Dalam mengikuti perkembangan zaman, sebagai
pendidik haruslah belajar menggunakan teknologi
yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan
karakteristik peserta didik. Salah satunya yaitu
memilih media pembelajaran digital yang menarik
termasuk dalam bentuk evaluasi. (10)
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Evaluasi merupakan alat yang digunakan pada
akhir pembelajaran untuk mengetahui apakah peserta
didik mampu mencapai tujuan pelajaran yang telah
ditetapkan. Arifin (2012) juga mengemukakan bahwa
evaluasi merupakan proses yang sistematis dan
berkesinambungan untuk menentukan kualitas (nilai
dan makna) sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan
kriteria tertentu untuk mengambil keputusan.
Kemampuan dalam mengevaluasi pembelajaran
merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki
oleh seorang guru. (Basri, 2017) menjelaskan bahwa
salah satu peran guru dalam proses pendidikan adalah
sebagai evaluator bagi peserta didik. Hal ini
dikarenkan, evaluasi merupakan salah satu komponen
penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru
untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil
evaluasi dapat dijadikan sebagai umpan balik (feed-
back) bagi guru dalam memperbaiki dan
menyempurnakan program pembelajaran. Selain itu,
evaluasi menjadi hal yang sangat penting dilakukan
agar mengetahui kemampuan peserta didik dan
ketercapaian tujuan pembelajaran.

Beragam media dapat digunakan guru dalam
mengevaluasi pembelajaran baik secara manual atau
menggunakan bantuan teknologi, seperti penggunaan
aplikasi wordwall. Wordwall adalah aplikasi yang
berbasis web yang dapat digunakan guru dalam
merancang pembelajaran, menjadi sumber belajar yang
interaktif, menarik dan sebagai alat evaluasi. Wordwall
memperkenankan guru untuk mampu membuat kuis,
anagram, menjodohkan, memasangkan ata acak,
mengelompokkan kata dan masih banyak lagi. Maka,
dengan menggunakan platform ini, guru dapat dengan
mudah memberikan evaluasi melalui berbagai
permainan dan kuis yang tersedia. (2)

Wordwall memiliki beberapa kelebihan, yaitu:

1. Memiliki fitur yang lebih bervariasi

2. Tampilan yang lebih menarik sehingga
membuat peserta didik menyukai permaina
atau kuis yang disajikan
Akses yang mudah dijangkau
Waktu pengerjaan kuis yang dapat diatur

5. Hasil jawaban peserta didik terkirim ke guru

dengan otomatis

6. Format jawaban peserta didik dapat diunduh

dalam bentuk pdf.

Pada saat saya melaksanakan kegiatan PPL I di
SDN 50 Cakranegara, saya mendapat bagian untuk
melaksanakan berbagai kegiatan seperti asistensi
mengajar hingga pembelajaran mandiri di kelas IIIB.
Selama kegiatan tersebut saya menemukan bahwa
peserta didik di kelas IIIB sangat menyukai kuis di
akhir pembelajaran. Awalnya kuis ini hanya dilakukan
secara manual pada mata pelajaran matematika,
dimana peserta didik akan membentuk barisan dan

=

kemudian diberi pertanyaan satu persatu. Kuis ini
dilakukan sebagai bentuk evaluasi pembelajaran yang
telah dilakukan guru.

Ketika saya melaksanakan pembelajaran Bahasa
Indonesia, kuis manual seperti ini kurang cocok sebab
materi bahasa Indonesia memiliki karakteristik yang
berbeda dengan matematika. Mata pelajaran bahasa
Indonesia menjadi sangat penting di Indonesia yang
kemudian menjadi kebijakan untuk diajarkan dari
tingkat TK sampai dengan perguruan tinggi. Bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional negara atau bahasa
pemersatu  dilakukan  agar  kelestarian  dan
perkembangan  bahasa Indonesia bisa  terus
diwujudkan. Bahasa dalam lingkup yang sangat luas
tidak hanya bahasa lisan atau tulisan. Pembelajaran
bahasa Indonesia yang sebenar-benarnya adalah
mengajarkan peserta didik menggunakan bahasa
Indonesia dengan benar yang sesuai dengan tujuan dan
fungsinya. (10) Oleh karena itu, pembelajaran bahasa
Indonesia harus dimulai sejak dini, terutama di tingkat
sekolah dasar. Pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar sangat penting untuk mendukung proses
pembelajaran secara menyeluruh.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesa tidak
terlepas dari materi teks. Misalnya pada kelas IIIB yang
memiliki materi tentang ide pokok dan ide pendukung,

kosakata baru, tanda baca dan menulis cerita
berdasarkan pengalaman secara singkat. Materi
tersebut merupakan pengejawantahan dari

pembelajaran bahasa Indonesia yang berbasis pada
teks. Pembelajaran berbasis teks ini dapat secara efektif
mempersiapkan peserta didik untuk memahami
struktur teks, kaidah/fitur bahasa, menganalisis teks,
menginterpretasi makna teks, mengabstrak isi teks, dan
lain-lain dalam belajar memahami beragam informasi.
Di samping itu, pemanfaatan teks dalam pembelajaran
bahasa juga akan dapat menunjang kompetensi
komunikasi siswa. Hal ini sejalan dengan pendekatan
komunikatif dalam pembelajaran bahasa bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
siswa. Untuk itu proses belajar mengajar memerlukan
interaksi yang memadai yang merupakan syarat
mutlak untuk berkembangnya belajar bahasa yang
optimal. Sehingga dibutuhkan alat evaluasi yang baik
setidaknya harus memperhatikan ranah materi,
konstruksi, dan bahasa yang termasuk dalam
kerakteristik materi bahasa Indonesia. Oleh sebab itu
dalam hal ini, peran saya sebagai peneliti adalah
membuat kuis yang mampu memuat berbagai
karakteristik ~materi serta mengintegrasikannya
kedalam teknologi yang sebelumya belum pernah
dilakukan agar pembelajaran semakin menarik,
menesankan, dan efektif bagi peserta didik. (10)
Sehingga dengan pemanfaatan media Wordwall.net
sebagai media evaluasi pada dalam pembelajaran
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Bahasa Indonesia dirasa sangat cocok. Karena
mempunyai banyak template permainan seperti kuis
yang dapat diubah secara mudah oleh guru, serta
dapat memberikan pembelajaran lebih bermakna dan
mudah diikuti oleh peserta didik, dengan berbagai
kreasi dapat menciptakan yang dapat disesuaikan
dengan gaya belajar semua peserta didik khususnya
kelas III. Berdasarkan uraian di atas, peneliti membahas
tentang Penerapan Kuis Berbasis Teknologi Dalam
Pembelajaran Sebagai Bentuk Evaluasi Pembelajaran.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Susilowatiningsih et al, (2023)
mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas
memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas, guru
dapat berperan aktif, berinovasi serta melaksankan
pembelajaran yang relevan dengan lingkungan peserta
didik. Pelaksanaan PTK dilakukan dengan tahap
merencanakan, melaksanakan, mengobservasi dan
melakukan refleksi. Subjek penelitian merupakan
peserta didik kelas IIIB di SDN 50 Cakranegara dengan
jumlah peserta didik sebanyak 16 peserta didik. Data
yang digunakan dalam penelitian ini diambil melalui
tes tulis dan observasi yang selanjutnya dianalisis
secara kualitatif dengan menyajikan data dalam bentuk
grafik dan tabel yang kemudian dicermati sehingga
menjadi sebuah kesimpulan.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus
dengan 1 pertemuan pada setiap siklusnya. Apabila
siklus 1 terdapat kendala, maka refleksi dan perbaikan
akan dilakukan pada siklus 2. Indikator keberhasilan
capaian hasil belajar beserta didik pada pembelajaran
dapat langsung diketahui dengan melihat kriteria
ketuntasan minimum (KKM) dengan nilai minimum
75. Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Desian PTK Kurt Lewin (1946). Syaifudin et al., (2021)
meyampaikan bahwa pada model ini terdapat 4
prosedur yang dilakukan dan aktivitas ini membentuk
sebuah lingkaran yang berputar secara terus menerus.

Acting
/) { Tindakan) \
Planing Chserving
{ Perencanaan} (Pengamatan)
\ Reflecing
{Refleksi)

Gambar 1. PTK Kurt Lewin

Hasil dan Diskusi

Evaluasi pembelajaran menggunakan
mediawordwall di kelas IIIB SDN 50 Cakranegara pada
mata  pelajaran Bahasa Indonesia mengalami
peningkatan. Evaluasi ini dilakukan pada materi ide
pokok dan ide pendukung serta tanda baca.

Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan
tahapan pra-siklus dimana peneliti melaksanakan
pembelajaran seperti biasa tanpa
mengimplementasikan media wordwall, namun
evaluasi tetap dilaksanakan secara manual. Peserta
didik akan berbaris pada akhir pembelajaran untuk
menjawab soal kuis satu persatu. Pada tahapan ini,
peneliti memberikan asesmen diagnostik untuk
mengetahui kemampuan dan kebutuhan peserta didik.
Hal ini menjadi acuan dalam membuat modul ajar
yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
peserta didik pada siklus 1 dan siklus 2 sehingga tujuan
pembelajaran  dapat  tercapai. Hasil evaluasi
menggunakan media wordwall dalam pembelajaran
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. Peningkatan hasil evaluasi peserta didik
dengan menggunakan media wordwall kelas IIIB SD 50
Cakranegara.

Jumlah Hasil evaluasi
peserta belum
Tahap didik tuntas % tuntas %
pra-
siklus 16 5 31% 11 69%
siklus
1 16 10 63% 6 38%
siklus
2 16 15 94% 1 6%

Tabel diatas diatas merupakan hasil dari
penerapaan wordwall sebagai evaluasi pembelajaran.
Dengan melihat data pada tebel tersebut kita dapat
mengetahui bahwa terjadi peningkatan ketuntasan
hasil belajar pada setiap siklus.

Tabel diatas, juga dapat digambarkan dalam
bentuk diagram sebagai berikut:

Hasil Evaluasi

100%
80%

60%
10,
2% Il
tuntas % belum %
tuntas
hasil evaluasi
M pra-siklus siklus 1 siklus 2

Gambar 2. Grafik hasil evaluasi
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa hasil evauasi peserta didik pada
tahap pra-siklus masih sangat rendah yaitu 31% atau
sekitar 5 peserta didik yang tuntas. Ketuntasan tersebut
berdasar pada nilai Kriteria Ketuntasan Minimun
(KKM) yaitu nilai 75. Pada pelaksanaan pra-siklus ini,
terlihat bahwa peserta didik kurang aktif saat
melakukan sesi tanya jawab dengan guru terkiat
meteri pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga
membutuhkan waktu yang lama dalam menjawab
latihan soal dan soal kuis. Hal ini desebabkan oleh
guru yang masih menggunakan metode pembelajaran
seperti hari-hari biasanya (konfensional), sehingga
peserta didik kurang semangat dalam belajar. Guru
juga tidak memberikan asesmenn diagnostik sebelum
memulai pembelajaran yang berimbas pada kurangnya
pengetahuan guru dalam memahami kemampuan dan
kebutuhan belajar peserta didiknya. Oleh karena itu,
sangat penting bagi guru untuk melakukan observasi
sebelum  melaksanakan  pembelajaran.  Melalui
observasi ini guru kemudian merefleksikan sehingga
dapat dilakukan pembahaan pada tahap berikutnya.

Pada siklus I guru mulai
mengimplementasikan ~ media wordwall = dalam
pembelajaran. Ketuntasan hasil belajar peserta didik
mencapai 63% atau sebanyak 10 peserta didik telah
tuntas dan mampu mencapai tujuan pembelajaran.
Artinya, keberhasilan yang dicapai sudah lebih dari
jumlah setengah peserta didik. Kenaikan yang terjadi
dari pra-siklus ke siklus 1 adalah sebesar 32%. Pada
siklus 1 peserta didik sudah mulai terlihat menyimak
dan aktif dalam proses diskusi (tanya-jawab) pada
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh bantuan
media PPT interaktif yang digunakan guru dalam
membuat penjelasan materi pembelajaran yang mudah
dan menarik. Saat evaluasi dilakukan peserta didik
sudah tidak membutuhkan waktu yang lama dalam
mengerjakan kuis menggunakan media wordwall.

Pembelajaran pada siklus 2 mendapat
ketutasan sebasar 94% atau sekitar 15 peserta didik
telah mampu mencapai tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia. Kenaikan dari siklus 1 ke siklus 2 adalah
sebesar 31%. Pada pelaksanaan pembelajaran peserta
didik sangat aktif dalam proses diskusi baik sesama
peserta didik maupun dengan guru. Saat dilakukan
evaluasi menggunakan media wordwall, guru
mengatur waktu pengerjaan kuis menjadi 30 detik
untuk 1 soal kuis. Hal ini menyebabkan peserta didik
merasa semakin tertantang dan bersemangat dalam
menjawab soal kuis. 15 peserta didik dapat menjawab
soal kuis dengan benar dalam jangka waktu yang
diberikan, sedangkan 1 peserta didik masih
membutuhkan bantuan dalam menjawab soal kuis
sebab peserta didik tersebut belum mampu membaca

(masih mengeja) dan memahami isi bacaan dengan
baik.

Dengan demikian berdasarkan hasil refleksi
yang telah dilakukan penelitian ini dapat dikatakan
berhasil, karena sebesar 94% peserta didik telah tuntas
yang artinya tujuan pembelajaran telah tercapai secara
maksimal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan materi ide pokok dan ide pendukung serta
penggunaan tanda baca. Perbandingan presentase
keberhasilan evaluasi menggunakan media wordwall
ini pada pra-siklus ke siklus 2 adalah sebesar 63% yang
artinya penerapan kuis berbasis teknologi dalam
pembelajaran sebagai bentuk evaluasi pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas
IIB di DDN 50 Cakranegara dengan sangat signifikan.
Selain itu, hal ini menunjukkan bahwa ktercapaian
tujuan pembelajaran sudah sampai pada tahapan
maksimal.

620, & - - b -— - |

Gambar 3. Kuis dalam web wordwall

_— 7‘ ﬁ o
SisWa maju satu persatu menjawab quiz wordwall (TPACK)
sebagai bentuk mengevaluasi pembelajaran:

Gambar 4. Penerapan wordwall sebagai bentuk
evaluasi

Kesimpulan

Evaluasi pembelajaran di kelas IIIB SDN 50
Cakranegara menggunakan media Wordwall untuk
mata pelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan
peningkatan. Penelitian dimulai dengan pra-siklus, di
mana pembelajaran dilakukan tanpa media Wordwall
dan evaluasi dilakukan secara manual. Pada tahap ini,
hanya 31% peserta didik yang mencapai ketuntasan
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belajar dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) 75. Peserta didik kurang aktif dalam sesi tanya
jawab dan membutuhkan waktu lama menjawab soal,
disebabkan metode pembelajaran yang konvensional.
Pada siklus 1, media Wordwall mulai
diimplementasikan, dan ketuntasan belajar meningkat
menjadi 63% dengan 10 peserta didik tuntas. Peserta
didik mulai aktif dalam diskusi berkat presentasi
materi yang menarik. Waktu yang dibutuhkan untuk
mengerjakan kuis juga berkurang. Dalam siklus 2,
ketuntasan mencapai 94% dengan 15 peserta didik
tuntas. Kenaikan dari siklus 1 ke siklus 2 adalah 31%.
Pembelajaran berjalan lebih aktif, dan peserta didik
merasa tertantang dengan waktu 30 detik per soal kuis.
Satu peserta didik masih membutuhkan bantuan dalam
membaca. Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil
dengan 94% peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran, menunjukkan bahwa penggunaan media
Wordwall secara signifikan meningkatkan hasil belajar.
Presentase keberhasilan evaluasi dari pra-siklus ke
siklus 2 adalah 63%.
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